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ABSTRACT 
 
This research aims to determine the influence of leadership style and organizational culture 
on work discipline, with work motivation role as an intervening variable among employees 
of the Disporabudpar office in Grobogan Regency. The independent variables in this research 
are leadership style and organizational culture. The dependent variable is work discipline, 
with work motivation acting as a mediating variable. This research used a quantitative 
method with a questionnaire as the instrument. The sample in this research consisted of 76 
employees selected using the census method. The analysis was structural equation modeling 
(SEM) using the SmartPLS analysis tool. The results of this research show that leadership 
style and organizational culture have a significant positive effect on work motivation. 
Motivation has a positive and significant effect on work discipline, and leadership style and 
organizational culture have been proven to have a positive and significant effect on work 
discipline. The motivation variable mediate the relationship between leadership style and 
organizational culture on work discipline. 
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PENDAHULUAN 
Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan, dan Pariwisata Kabupaten Grobogan merupakan 
sebuah organisasi yang menjalankan misi melayani Masyarakat. Sebagai pelayan 
masyarakat dituntut memiliki disiplin kerja yang tingi. Tingginya masyarakat merasa 
puas atas layanan yang diperolehnya merupakan  keberhasilan organisasi (Rizal & 
Radiman, 2019).  

Disiplin kerja merupakan suatu komponen penting yang tidak dapat dipungkiri 
keberadaannya, karena disiplin kerja akan mempermudah suatu organisasi dalam 
mencapai tujuannya (Armansyah, 2020). Disiplin sangat dibutuhkan dalam suatu 
organisasi dengan tujuan agar tidak terjadi kecerobohan, penyimpangan atau kelalaian 
dan akhirnya pemborosan dalam menjalankan usaha (Primadhani & Pitoyo, 2024). 
Karyawan yang disiplin akan bekerja sesuai dengan tuntunan yang telah ditetapkan oleh 
organisasi tersebut sehingga segala tindakan yang dilakukan dapat 
dipertanggungjawabkan (Sunarsi, 2018). Pada kenyataannya terdapat banyak sekali 
celah pelanggaran di dalamnya, begitu pula pada pegawai Disporabudpar Kabupaten 
Grobogan.  

Berdasarkan data rekap presensi selama April 2023 hingga Maret 2024 dapat 
dilihat bahwa terdapat pegawai yang belum menerapkan disiplin kerja dengan baik 
melalui presensi dengan menggunakan aplikasi SIMPEL-Gan. Rata rata indikasi ketidak 
dispilinan yakni dating terlambat 7,56% dan tanpa keterangan 20,67%.  Puncak ketidak 
disiplinan pegawai terjadi pada bulan Januari 2024 sebesar 40,09 % dengan rincian 
14,88% datang terlambat dan 25,21% tanpa keterangan.  Presensi kehadiran ini menjadi 
bahan evaluasi bidang kepegawaian mengingat pentingnya peran pegawai dalam 
mendukung kegiatan di Disporabudpar Kabupaten Grobogan.  Catatan kehadiran ini 
dimanfaatkan sebagai bahan penilaian bagi bidang kepegawaian mengingat peran  
signifikan pegawai dalam keberhasilan kegiatan di Disporabudpar Kabupaten Grobogan. 

Peran pemimpin juga sangat menentukan dalam meningkatkan disiplin kerja 
dalam organisasi pemerintahan,  gaya bersikap dan bertindak merupakan penentu 
keberhasilan dan kegagalan pemimpin (Rasyid et al., 2020). Cara seorang pemimpin 
bersikap dan bertindak akan terlihat dari cara ia menyelesaikan suatu pekerjaan, salah 
satunya dengan memberdayakan karyawannya untuk bekerja dengan disiplin sehingga 
tujuan organisasi tercapai (Rasyid et al., 2020).  Gaya kepemimpinan yaitu mengubah 
sikap dan perilaku pegawai  sehingga merasa nyaman dengan keinginan pemimpin yang 
dipengaruhi kekuatan semangat dan moral yang sangat kreatif (Khobir et al., 2023).  

Selain gaya kepemimpinan, juga terdapat aspek lain seperti budaya organisasi. 
Menurut Beach dalam Nadeak  (2016), instrument dalam jalannya suatu organisasi yang 
penting agar tujuan organisasi tercapai sesuai dengan tujuan dengan efektif salah satunya 
budaya organisasi. Budaya organisasi bila dijalankan dengan tepat, akan berdampak pada 
peningkatan disiplin pekerja (Giantari & Riana, 2017). Tanggung jawab yang meningkat, 
disiplin yang meningkat, konsistensi terhadap standar atau aturan, korespondensi dan 
koneksi yang menyenangkan di semua tingkatan, investasi dan perhatian yang 
meningkat, tingkat ketidakhadiran dan keberatan yang menurun merupakan indikasi 
pelaksanaan budaya organiasi yang efektif (Wicara, 2022). 

Ada beberapa penelitian yang menjelaskan hubungan antara gaya kepemimpinan 
dan disiplin kerja, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Novianingsih et al., (2023), 
yang mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap disiplin kerja. Hal itu sejalan dengan penelitian Rahmat (2022) yang 
menghasilkan temuan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya 
kepemimpinan terhadap disiplin kerja pegawai. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
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Setiawan (2018) yang menemukan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 
terhadap disiplin kerja. Primadhani dan Pitoyo (2024)  dan Hasibuan dan Nugrohoseno 
(2022) meneliti disiplin kerja, mengungkapkan bahwa budaya organisasi berpengaruh 
positif terhadap disiplin kerja. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian Fatma et al. 
(2021) yang menemukan bahwa disiplin kerja tidak dipengaruhi oleh budaya organisasi. 

Masih terdapat ketidakkonsistenan atau kesenjangan penelitian dalam penelitian 
sebelumnya tentang gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin kerja. Untuk 
mengatasi gap tersebut maka digunakan motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Peran 
variabel motivasi dalam mengatasi research gap karena dapat mempengaruhi jalannya 
organisasi secara keseluruhan, menjadi dorongan, kekuatan, semangat  dari dalam diri 
dan luar diri untuk bertindak guna mencapai tujuan organisasi (Setiyadi & Febrianto, 
2020).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan 
budaya organisasi terhadap disiplin kerja dengan motivasi kerja sebagai variabel 
intervening pada pegawa Disporabudpar kabupaten Grobogan  
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PENELITIAN 
Disiplin Kerja 
Disiplin kerja sebagaimana dimaksud oleh Hasibuan (2016) adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang untuk menaati segala peraturan perusahaan dan norma sosial yang 
berlaku. Keith Davis dalam Mangkunegara (2017: 129) berpendapat bahwa “dicipline is 
management action to enforce organization standards”. Tujuan Perusahaan dapat tercapai 
dengan mudah apabila disiplin kerja diterapkan karena pegawai akan lebih tertib dalam 
melaksanakan tugas yang diberikan (Tannady et al., 2022). Indikator yang mempengaruhi 
tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi , yaitu: tingkat kehadiran, tata cara kerja, 
ketaatan pada atasan, kesadaran bekerja,  dan tanggung jawab (Agustini, 2019). 
 
Gaya Kepemimpinan 
Ga iya i kepemimpinain merupa ika in proses mempenga iruhi a inggota i tim a iga ir seca ira i a iktif 
berkontribusi da ila im pencaipa iia in sa isa ira in orga inisa isi (Hasibuan, 2016). Sela injutnya i 
menurut Mattayang (2019), ga iya i kepemimpina in merefleksika in pendeka ita in ya ing 
diguna ika in oleh seora ing pemimpin da ila im menja ila inka in pera in ma ina igeria ilnya i. 
Kepemimpinain meliba itka in kegia ita in menga ira ihka in, memotiva isi, da in mengemba ingka in 
tim untuk menca ipa ii visi orga inisa isi (Wida ikdo et a il., 2022). Indikator gaya kepemimpinan 
menurut Kartono dalam Nasdir et al., (2018) yakni Kemampuan mengambil keputusan, 
Kemampuan memotivasi, Kemampuan komunikasi, Kemampuan mengendalikan 
bawahan, Kemampuan mengendalikan emosi 
 
Budaya Organisasi 
Menurut Torang (2013), buda iya i orga inisa isi merupa ika in sua itu kecenderunga in ya ing 
diulaing-ula ing terus menerus da in beruba ih menja idi sua itu nila ii da in ca ira i hidup ba igi 
sekelompok ora ing da ila im sua itu orga inisa isi ya ing diikuti oleh ora ing-ora ing ya ing 
mengikutinyai.  Sementa ira i menurut Sutoro (2020), buda iya i orga inisa isi a ida ila ih jenis 
keyaikina in da in ca ira i ya ing da ipa it dipa iha imi untuk bera ida ipta isi denga in kehidupa in da ila im 
sua itu orgainisa isi. Ora ing-ora ing ya ing tingga il di lingkunga in denga in buda iya i orga inisa isi ya ing 
kuait memiliki kesa in ba ihwa i mereka i da ipa it menja ila ini kehidupa in ya ing lebih ba iik.  

Selainjutnya i menurut  Jayen et al., (2023), buda iya i orga inisa isi a ida ila ih sua itu 
kebia isaia in ya ing tela ih berla ingsung la ima i da in dipa ika ii serta i ditera ipka in da ila im kehidupa in 
a iktivita is kerja i seba iga ii sa ila ih sa itu pendorong untuk meningka itka in kua ilita is kerja i pa ira i 



JOURNAL OF MANAGEMENT Small and Medium Enterprises (SME’s) Vol 17, No. 3, November 2024, p1245-1256 
Nurul Khomariyah, Wyati Saddewisasi, Rini Sugiarti 

1248 | P a g e  
 

kairyaiwa in da in ma ina ijer perusa iha ia in. Indikator budaya organisasi menurut  Tan dalam 
Jayen et al., (2023) yakni individual initiative (inisiatif perseorangan), risk tolerance 
(toleransi terhadap resiko), control (pengawasan),  management support (dukungan 
manajemen), dan communication pattern (pola komunikasi). 
 
Motivasi Kerja 
Mangkunegara (2017) berpenda ipa it ba ihwa i motiva isi a ida ila ih situa isi ya ing memotiva isi 
kairyaiwa in untuk menca ipa ii tujuainnya i, ya iitu motiva isi ya ing da ipa it dika ita ika in seba iga ii energi 
yaing mencipta ika in motiva isi itu sendiri. Afandi (2018) mengemuka ika in ba ihwa i motiva isi 
merupa ika in sua itu keingina in ya ing muncul da iri da ila im diri seseora ing a ita iu individu ka irena i 
tergeraik, terdesa ik da in tera ira ih untuk mela ikuka in kegia ita in denga in jujur, penuh ra isa i pua is 
dain tulus sehingga i ha isil kegia ita in ya ing dila ikuka innya i membua ihka in ha isil ya ing ba iik da in 
bermutu. Selainjutnyai menurut Chandra dan Syardiansah (2021), motiva isi kerja i 
merupa ika in kekuaita in ra iha isia i ya ing a ida i da ila im diri individu da in da ipa it dipenga iruhi oleh 
teka ina in da iri lua ir, imba ila in ya ing berhubunga in denga in ua ing ma iupun non-fina insia il, da in 
daipa it memenga iruhi kairya iwa in da ila im bekerja i. Indikator motivasi kerja menurut Agustini, 
(2019)  yaitu balas jasa, kondisi kerja, fasilitas kerja, prestasi kerja, pengakuan dari 
atasan, pekerjaan itu sendiri.  
 
Kerangka Penelitian 
Dugaia in-dugaia in da iri tia ip perumusa in hipotesis menjela iska in ba ihwa i a ida inya i hubunga in 
a intaira i fa iktor-fa iktor kepemimpina in, buda iya i orga inisa isi, da in motiva isi kerja i ya ing 
bepengairuhi terha ida ip disiplin kerja i pega iwa ii. Sela iin itu ga iya i kepemimpina in da in buda iya i 
orgainisa isi jugai berpenga iruh terha ida ip motiva isi kerja i sendiri. Ma ika i, di susun kera ingka i 
penelitian seperti pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber :Dikonstruksi untuk penelitian ini, 2024 
 

Gambar 1  
Kerangka Penelitian 

 
METODE PENELITIAN 
Instrumen yaing diguna ika in pa ida i penelitia in ini berupa i a ingket a ita iu kuesioner (Sugiyono, 
2017). Sa impel da iri penelitiain ini aida ila ih pega iwa ii di Dispora ibudpa ir Ka ibupa iten Groboga in 
mengguna ika in metode tota il sa impling a ita iu sensus denga in jumla ih 77 responden popula is ii 
dikura ingi 1 pega iwa ii menja idi 76 responden ka irena i merupa ika in peneliti. Da ita i ya ing 
diguna ika in a ida ila ih da ita i primer ya ing bersumber pa ida i ja iwa iba in kuesioner mela ilui google 
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form, mengguna ika in ska ila i likert ya ing terba igi menja idi 5 ba igia in pengukura in. Da ita i ya ing 
sudaih a ida i kemudia in dia ina ilisis mengguna ika in konsep structurail equaition modeling (SEM)  
dengain peraingkait luna ik Sma irt-PLS 3.2.9.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Convergent Validity 
Convergent Validity merupakan pengujian yang dilakukan untuk melihat validitas setiap 
indikator (Ghozali, 2014). Convergent validity bertujuan untuk mengetahui validitas 
setiap hubungan antara indikator dengan konstruk atau variabel latennya (Ghozali, 
2014). Va ilidita is ditunjuka in pa ida i nila ii loaiding faiktor ma ising ma ising va iria ibel penelitia in 
tela ih memenuhi a imba ing ba ita is sebesair > 0,7, sehingga seluruh indika itor ya ing mengukur 
konstruk daipa it diguna ika in da ila im pengujia in hipotesis ka irena i tela ih memenuhi a imba ing 
ba itais convergent vailidity. Hal ini sebagaimana di ungkap (Ghozali, 2014), suatu korelasi 
dapat dikatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai outer loading lebih 
dari 0,7  

 

 
Sumber : SmartPLS Algorithm, 2024 

 
 

Gaimbair 2  
 Nilaii Convergent Vailidity  

 
 

Discriminant Validity 
Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai 
berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Apabila konstruk dengan item 
pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka menunjukan ukuran 
blok mereka lebih baik dibandingkan dengan blok lainnya. Sedangkan menurut (Ghozali, 
2014), untuk menilai discriminant validity yaitu dengan membandingkan nilai average 
variance extracted (AVE).  
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Tabel 1 
AVE dan Discriminant Validity 

 
Variabel Ave Discriminant Validity 

GK 0,713 0,834 

BO 0,695 0,844 

MK 0,585 0,765 

DK 0,674 0,821 

Sumber : Sma irtPLS A Ilgorithm, 2024 
 

Nila ii Discrimina int Vailidity lebih besair da iri nila ii A IVE tia ip va iria ibel bernila ii konstruk 
yaing > dairi pa ida i la iinya i. A Irtinya i a ida i kesesua iia in sua itu indika itor untuk menjela iska in 
konstruknya i diba inding menjelaiska in konstruk la iinya i.  

 
Composite Reliability 
Composite reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk yang dapat 
dilihat pada view latent variable coefficients.  Dalam pengukuran apabila nilai yang dicapai 
adalah > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang 
tinggi. (Ghozali, 2014).  
 
 

Tabel 2 
Composite Reliability 

 
 Composite 

Reliability 
AVE 

BO 0,919 0,695 
DK 0,912 0,674 
GK 0,926 0,713 
MK 0,894 0,585 

Sumber : Sma irtPLS A Ilgorithm, 2024 
 

Composite Reliaibility pa ida i Ta ibel 2 bernila ii dia ita is 0,7 da in nila ii A IVE jugai lebih besa ir 
dairi 0,5 a irtinya i konstruk va iria ibel terbukti memiliki relia ibilita is tinggi. Ha il tersebut 
mengindika isika in ba ihwa i semua i va iria ibel penelitia in suda ih memenuhi persya ira ita in 
mengena ii kriteriai relia ibilitais ya ing sesua ii seba iga ii da isa ir penelitia in SEM yaing da ipa it 
dia ina ilisis mengguna ika in Sma irtPLS.  
 
Model Struktural  
R2 da in Q2 merupa ika in sa ila ih sa itu caira i untuk memeriksa i model. Nilai R-square digunakan 
untuk menilai seberapa besar pengaruh variabel laten independent tertentu terhadap 
variabel laten dependen (Ghozali, 2014).  Q-square mengukur seberapa baik nilai 
observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya (Ghozali, 2014). Da ila im 
tinjaiua in ini, model da isair dinila ii denga in mempertimba ingka in R-squa ire (R2) da in Q2 Stone-
Geisser (Prescient repertinence). Evailua isi Q2 berga intung pa ida i koefisien kepa istia in (R2) 
dairi setiaip va iria ibel endogen. Nila ii Q2 memiliki renta ing da iri 0 hingga i Q2=1, da in sema ikin 
dekait ke 1, sema ikin ba iik modelnya(Ghozali, 2014) i. Hair et al., (2017) menyatakan bahwa 
nilai R-square 0,75 termasuk ke dalam kategori kuat, nilai R-square 0,50 termasuk 
kategori moderat dan nilai R-square 0,25 termasuk kategori lemah.  
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Tabel 3 
Nilai Model R-square 

 
  R Square R Square Adjusted 

Motiva isi Kerja i 0,775 0,769 
Disiplin Kerja i 0,811 0,804 

Sumber : Sma irtPLS A Ilgorithm, 2024 
 
Ha isil perhitungain R-squaire menunjukka in ba ihwa i 77,5% (kua it) penyeba ira in fa iktor 

motiva isi kerja i dipa iha imi oleh ga iya i kepemimpina in da in fa iktor buda iya i orga inisa isi, sisa inya i 
dipa iha imi oleh faiktor-fa iktor ya ing la iin. 81,1% (kua it) penyeba ira in fa iktor disiplin kerja i 
dipa iha imi oleh ga iya i kepemimpina in da in buda iya i orga inisa isi, sisa inya i dipa iha imi oleh fa iktor-
fa iktor ya ing la iin. 

 
Tabel 4 

Haisil Perhitungain Q-squa ire 
 

  SSO SSE Q²  
MK 456 260,106 0,43 

DK 380 183,023 0,518 

Sumber : Sma irtPLS Blindfolding, 2024 
 
Ha isil perhitunga in Q-squaire untuk Disiplin Kerja i ya iitu sebesa ir 0,518 da in Motiva isi 

Kerja i yaiitu sebesair 0,430. Nila ii Q-squaire > 0 menunjukka in ba ihwa i model mempunya ii 
predictive relevaince, sebailiknya i jika i nila ii Q-squa ire ≤ 0 menunjukka in ba ihwa i model 
tersebut kura ing predictive relevaince (Ghoza ili, 2014).  
 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh antar variabel secara langsung dan tidak 
langsung (Afandi et al., 2021). Cara menguji hipotesis dengan melihat T-Statistic dan P-
Value. Dimana jika P Value < 0,05 maka dinyatakan diterima. T-Statistik harus lebih besar 
>1,99. Uji hipotesis dilakukan dengan teknik bootstrapping. Uji bootstrapping ini juga 
bertujuan untuk mengetahui arah hubungan dan signifikansi hubungan setiap variabel 
latennya. 

 
Tabel  5 

Nilai Hasil Pengujian Hipotesis 
 

HIPOTESIS OS T STATISTICS P VALUES 
GK- MK 0,444 3,583 0,000 
BO-MK 0,473 3,944 0,000 
MK-DK 0,375 2,689 0,007 
GK-DK 0,313 2,210 0,028 
BO-DK 0,263 2,243 0,025 

Sumber : Sma irtPLS A Ilgorithm, 2024 
 

Berdaisa irkain Ta ibel 5, da iri lima hipotesis ya ing diuji ha isilnya i menunjukka in semua i  
hipotesis diterima i. H1 menguji a ipa ika ih Ga iya i Kepemimpinain (X1) berpenga iruh terha ida ip 
Motivaisi Kerjai (Y1). Originail sa imple memiliki nila ii positif sebesa ir 0,444 ya ing da ipa it 
dia irtika in ba ihwa i terda ipa it pengairuh positif ga iya i kepemimpina in terha ida ip motiva isi 
pega iwa ii Disporaibudpa ir denga in penga iruh sebesa ir 44,4%. Nila ii t-sta itistik pengujia in 
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tersebut aida ila ih 3,583 (>1,99) da in nila ii koefisien Gaiya i Kepemimpina in (X1) terha ida ip 
Motivaisi Kerjai (Y1) a ida ila ih 0,000 (<0,05), ma ika i H1 diterima i. Ha il ini menunjukka in ba ihwa i 
Ga iya i Kepemimpinain (X1) terbukti berpenga iruh terha ida ip Motiva isiKerja i (Y1). Da iri ha isil 
a ina ilisis ini daipa it disimpulka in ba ihwa i denga in a ida inya i ga iya i kepemimpina in ya ing ba iik da iri 
pimpinain maika i a ika in meningka itka in motiva isi pegaiwa ii Dispora ibudpa ir Ka ibupa iten 
Groboga in. Sehinggai pega iwa ii a ika in lebih termotiva isi da ila im bekerja i di sua itu insta insi 
pemerintaiha in a ipa ibila i memiliki ga iya i kepemimpina in ya ing ba iik. Ha isil ini tela ih mendukung 
penelitiain da iri Sunaringtyas et al., (2022) ya ing menya ita ika in a ida i penga iruh positif seca ira i 
signifika in ga iya i kepemimpinain terha ida ip motiva isi. Ha isil ini juga i tela ih mendukung 
penelitiain Yanoto (2018) dan Syafii et al., (2015) ya ing menya ita ika in ga iya i kepemimpina in 
mempenga iruhi motivaisi kerja i seca ira i signifika in. 

H2 menguji aipa ika ih Buda iya i Orga inisa isi (X2) mempunya ii penga iruh Motiva isi Kerjai 
(Y1). Origina il sa imple memiliki nila ii positif sebesair 0,473 ya ing da ipa it dia irtika in ba ihwa i 
terdaipa it pengairuh positif ga iya i kepemimpina in terha ida ip motiva isi pega iwa ii 
Dispora ibudpa ir denga in pengairuh sebesa ir 47,3%. Nila ii t-sta itistik pengujia in tersebut 
a idaila ih 3,944 (>1,99) dain nila ii koefisien Buda iya i Orga inisa isi (X2) terha ida ip Motiva isi Kerja i 
(Y1) a ida ila ih 0,000 (<0,05), ma ika i H2 diterima i. Ha il ini membuktika in ba ihwa i Buda iya i 
Orga inisa isi (X2) berpenga iruh terha ida ip Motiva isi Kerja i (Y1) pega iwa ii Dipora ibudpa ir seca ira i 
signifika in. Haisil penelitia in ini mendukung ha isil penelitia in da iri Giantari dan Riana (2017) 
yaing menemukain ba ihwa i buda iya i berpenga iruh terha ida ip motiva isi seseora ing pega iwa ii 
daila im bekerja i,  budaiya i orga inisa isi ya ing ba iik da ipa it menja idi pendorong da ila im orga inisa isi 
untuk mela iksa ina ika in kewa ijibainnya i denga in ba iik sehingga i pela iksa ina ia innya i da ipa it terca ipa ii 
sesua ii denga in tujua in orga inisa isi. Ha isil penelitia in ini jugai mendukung penelitia in 
sebelumnya i ya ing menemuka in ba ihwa i buda iya i orga inisa isi pega iwa ii BPSDM Provinsi Ja imbi 
memiliki penga iruh ya ing positif da in signifika in terha ida ip motiva isi (Sutoro, 2020). 

H3 menguji a ipa ika ih Motiva isi Kerja i (Y1) mempunya ii penga iruh Disiplin Kerja i (Y2). 
Origina il saimple memiliki nila ii positif sebesair 0,375 ya ing da ipa it dia irtika in ba ihwa i terda ipa it 
pengairuh positif motiva isi terha ida ip disiplin seora ing pega iwa ii Dispora ibudpa ir denga in 
pengairuh sebesair 37,5%. Nila ii t-sta itistik pengujia in tersebut a ida ila ih 2,689 (>1,99) da in 
nila ii koefisien Buda iya i Orga inisa isi (X2) terha ida ip Motiva isi Kerja i (Y1) a ida ila ih 0,007 (<0,05), 
ma ikai H3 diterima i. Ha il ini membuktika in ba ihwa i motiva isi berpenga iruh terha ida ip disiplin 
kerja i pegaiwa ii Dipora ibudpa ir seca ira i signifika in. Dengain memberika in dukunga in da in 
sema inga it kepaida i pa ira i pega iwa ii ma ika i a ika in membua it pegaiwa ii tersebut bena ir-bena ir fokus 
sehingga i berba iga ii sta inda ir da in nila ii ya ing berla iku di sua itu insta insi a ika in sena intia isa i 
dipa ituhi da in diikuti denga in tida ik menga iba iika in pedoma in tersebut sehingga i disiplin kerja i 
pega iwa ii a ika in menga ila imi perkemba inga in ya ing lebih ba iik di kemudia in ha iri. Temua in ini 
mendukung penelitia in Hasibuan dan Nugrohoseno (2022) ya ing menya ita ika in ba ihwa i 
disiplin kerjai dipenga iruhi seca ira i signifika in da in positif oleh motiva isi kerja i. Ha isil ini juga i 
mendukung ha isil penelitia in Setiyadi dan Febrianto (2020) ya ing menya ita ika in ba ihwa i 
motiva isi kerja i seca ira i signifika in mempenga iruhi disiplin kerja i. 

H4 menguji aipa ika ih Ga iya i Kepemimpina in (X1) berpenga iruh terha ida ip Disiplin kerja i 
pega iwa ii Disporaibudpa ir (Y2). Origina il saimple memiliki nila ii positif sebesa ir 0,313 ya ing 
daipa it dia irtika in ba ihwa i terda ipa it pengairuh positif ga iya i kepemimpina in terha ida ip disiplin 
pega iwa ii Disporaibudpa ir denga in penga iruh sebesa ir 31,3%. Nila ii t-sta itistik pengujia in 
tersebut aida ila ih 2,210 (>1,99) da in nila ii koefisien Gaiya i Kepemimpina in (X1) terha ida ip 
Motivaisi Kerjai (Y1) a ida ila ih 0,028 (<0,05), ma ika i H4 diterima i. Ha il ini menunjukka in ba ihwa i 
Ga iya i Kepemimpinain(X1) terbukti berpenga iruh terha ida ip disiplin kerja i (Y2) seca ira i 
signifika in. Haisil penelitia in Aryanti dan Setiadi (2022) ya ing menya ita ika in ba ihwa i ga iya i 
kepemimpinain berpenga iruh terha ida ip disiplin kerja i. A Ipa ibila i ga iya i kepemimpina in  sebua ih 
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orgainisa isi meningka it ma ika i disiplin kerja i berba inding lurus menga ila imi peningka ita in 
(Rosalina & Wati, 2020).  

H5 menguji a ipa ika ih Buda iya i Orga inisa isi (X2) berpenga iruh terha ida ip Disiplin kerja i 
pega iwa ii Disporaibudpa ir (Y2). Origina il saimple memiliki nila ii positif sebesa ir 0,263 ya ing 
daipa it dia irtika in ba ihwa i terda ipa it pengairuh positif buda iya i orga inisa isi terha ida ip disiplin 
pega iwa ii Disporaibudpa ir denga in penga iruh sebesa ir 26,3%. Nila ii t-sta itistik pengujia in 
tersebut aida ila ih 2,243 (>1,99) da in nila ii koefisien Gaiya i Kepemimpina in (X1) terha ida ip 
Motivaisi Kerja i (Y1) a ida ila ih 0,025 (<0,05), ma ika i H5 diterima i. Ha isil ini jugai mendukung 
ha isil penelitiain Aryanti dan Setiadi (2022) ya ing menya ita ika in ba ihwa i disiplin kerja i 
dipenga iruhi seca ira i positif da in signifika in oleh buda iya i orga inisa isi. Ha il ini didukung Uloli et 
al., (2019)  ya ing mengungkaipka in ba ihwa i sema ikin ba iik buda iya i orga inisa isi da in motiva isi 
kerja i dikelola i, ma ika i a ika in sema ikin disiplin kairya iwa in. 

 
Tabel 6  

Hasil Pengujian Tidak Langsung 
 

Hipotesis OS T Statistics P Values 
GK->MK->DK 0,166 2,016 0,044 
BO->MK->DK 0,177 2,277 0,023 

Sumber : Sma irtPLS A Ilgorithm, 2024 
  
 Ta ibel 6 menunjukka in ba ihwa i diperoleh ha isil penga iruh tida ik la ingsung 
menunjukain origina il sa impel semua i va iria ibel ya ing bernila ii positif,  T-hitung ya ing 
dihaisilka in lebih besair dairi t-ta ibel yaiitu 1,99, da in P-Va ilue semua i va iria ibel  bernila ii 
diba iwa ih 0,05. Hipotesis 6 da in hipotesis 7 diterima i a irtinya i Ga iya i Kepemimpina in (X1) da in 
Budaiya i Orgainisa isi (X2)  berpengairuh tida ik la ingsung terha ida ip Disiplin Kerja i (Y2) mela ilui 
motiva isi kerja i (Y1).  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitiain ini dila ikuka in seba iga ii usa iha i untuk menyusun sua itu model penelitia in ya ing 
bertujua in meningkaitka in kedisiplina in kerja i pega iwa ii Dispora ibudba ir Ka ibupa iten Groboga in 
yaing didugai dipenga iruhi ga iya i kepemimpinain da in buda iya i orga inisa isi mela ilui motiva isi 
kerja i seba iga ii media isi. Berda isa irka in a ina ilisis da ita i diperoleh kesimpula in ba ihwa i ga iya i 
kepemimpinain da in buda iya i orga inisa isi berpenga iruh positif da in signifika in terha ida ip 
disiplin kerjai Pega iwa ii Dispora ibudpa ir Ka ibupa iten Groboga in. 

Semaikin ba iik ga iya i kepemimpinain ya ing dila ikuka in oleh piha ik ma ina ijemen ma ika i 
disiplin kerjai pega iwa ii a ika in meningka it. Demikia in pula i buda iya i orga inisa isi ma isih 
memungkinkain untuk ditingka itka in demi pena imba iha in disiplin kerja i. Penelitia in ini juga i 
membuktika in motiva isi dipenga iruhi ga iya i kepemimpina in da in buda iya i orga inisa isi hingga i 
berda impa ik pa ida i disiplin kerja i pegaiwa ii da ila im orga inisa isi. Sema ikin ba iik ga iya i 
kepemimpinain serta i tingginya i buda iya i sebua ih orga inisa isi berba inding lurus denga in 
peningkaitain motiva isi kerja i ya ing bisa i mena iikka in disiplin kerja i pega iwa ii. 

Da ila im penelitiain ini maisih terda ipa it keterba ita isa in penelitia in ka irena i a ida inya i fa iktor 
la iin ya ing mempengairuh penelitia in berkaiita in denga in disiplin kerja i. Sela iin ga iya i 
kepemimpinain da in buda iya i orga inisa isi, motiva isi kerja i da in disiplin bisa i dipenga iruhi 
misa ilnya i kompensa isi, pela itiha in kerjai, da in fa iktor la iinnya i. 
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